[bookmark: _TOC_250013]BAB III PROSEDUR PENELITIAN

A. [bookmark: _TOC_250012]Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2022) mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat diamati. Sementara itu, Creswell (dalam Agustini et al., 2023) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena sosial dan masalah manusia secara mendalam berdasarkan konteks yang alami.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang mendalam, komprehensif, dan kontekstual mengenai Manajemen Media Digital dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses, makna, serta konteks dari implementasi pembelajaran berbasis digital di sekolah. Menurut Creswell (2018), penelitian kualitatif digunakan untuk menggali secara mendalam pengalaman, pandangan, dan praktik yang dilakukan oleh partisipan dalam situasi nyata.
Metode kualitatif menekankan pada pengungkapan data secara deskriptif melalui kata-kata dan tindakan yang diamati di lapangan. Dalam penelitian ini, proses yang terjadi selama media digital menjadi perhatian utama dibandingkan hanya melihat hasil akhir pembelajaran. Oleh karena itu, keterlibatan peneliti secara langsung di lapangan sangat diperlukan untuk memahami kondisi nyata, interaksi yang terjadi, serta dinamika pembelajaran di sekolah (Moleong, 2017).
Dengan demikian, pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dinilai relevan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam bagaimana Manajemen Media Digital diterapkan dalam pembelajaran serta


bagaimana hal tersebut berkontribusi terhadap peningkatan literasi dan numerasi siswa di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun.

B. [bookmark: _TOC_250011]Metode
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus (case study). Penelitian studi kasus bertujuan untuk memahami secara mendalam suatu fenomena yang terjadi dalam konteks nyata sebagai suatu kasus tertentu. Menurut Robert K. Yin (2014), penelitian studi kasus tidak hanya bertujuan menjelaskan apa yang terjadi pada objek yang diteliti, tetapi juga untuk memahami bagaimana dan mengapa suatu fenomena dapat terjadi.
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan tujuan memperoleh gambaran yang mendalam mengenai Manajemen Media Digital dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta kendala dan solusi dalam media digital di sekolah.
Metode studi kasus digunakan untuk menelusuri implementasi pembelajaran berbasis digital melalui media digital di dua sekolah, yaitu SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun. Kedua sekolah tersebut dipilih karena telah memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, meskipun masih memerlukan pengelolaan yang lebih optimal. Menurut Robert K. Yin (2018), studi kasus merupakan pendekatan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata ketika batas antara fenomena dan konteks tidak tampak secara jelas, serta peneliti berupaya memahami bagaimana dan mengapa fenomena tersebut terjadi.
Adapun langkah-langkah dalam metode studi kasus pada penelitian ini meliputi:
1. Pemilihan kasus, yaitu Manajemen Media Digital dalam meningkatkan literasi dan numerasi siswa di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun.
2. Pengumpulan data, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
3. Analisis data, yaitu mengolah dan menafsirkan data yang diperoleh untuk memahami fenomena yang diteliti.


4. Klarifikasi dan penajaman temuan, yaitu melakukan pengecekan ulang data untuk memastikan keabsahan hasil penelitian.
5. Penulisan laporan, yaitu menyusun hasil penelitian secara sistematis dalam bentuk laporan ilmiah.

C. [bookmark: _TOC_250010]Teknik dan Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tiga teknik pengumpulan data utama untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai Manajemen Media Digital dalam pembelajaran (Sugiyono, 2018).
a. Observasi Partisipatif Pasif
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung media digital dalam pembelajaran di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun. Fokus observasi meliputi:
1. Lingkungan pembelajaran digital, yaitu ketersediaan perangkat teknologi, akses internet, serta penggunaan media digital dalam proses pembelajaran.
2. Peran guru, yaitu bagaimana guru memanfaatkan media digital sebagai sarana pembelajaran untuk mendukung proses belajar siswa.
3. Aktivitas siswa, yaitu keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang ditunjukkan melalui indikator literasi dan numerasi seperti kemampuan memahami informasi, mengolah data, serta keaktifan dalam menyelesaikan tugas.
b. Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan secara terstruktur dan semiterstruktur kepada informan, yaitu:
1. Guru mata pelajaran, untuk menggali strategi pembelajaran serta pengalaman dalam memanfaatkan media digital.
2. Kepala sekolah, untuk mengetahui dukungan kebijakan serta fasilitas yang menunjang pembelajaran berbasis teknologi di sekolah.
3. Siswa (terbatas), untuk memperoleh gambaran mengenai pengalaman belajar serta perkembangan literasi dan numerasi selama mengikuti pembelajaran berbasis media digital.


Wawancara diarahkan untuk menggali persepsi informan mengenai media digital serta pengaruhnya terhadap peningkatan literasi dan numerasi siswa.
c. Studi Dokumentasi
Peneliti menelaah dokumen-dokumen relevan yang mendukung data lapangan, seperti:
1. Modul ajar atau perangkat pembelajaran berbasis media digital.
2. Hasil tugas atau aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.
3. Data penilaian atau catatan pembelajaran yang berkaitan dengan literasi dan numerasi siswa.
4. Foto atau dokumentasi kegiatan pembelajaran sebagai bukti pelaksanaan pembelajaran berbasis digital.
2.  Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci (human instrument) yang berfungsi menetapkan fokus, memilih informan, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, serta menafsirkan data (Sugiyono, 2018). Untuk mendukung validitas data, peneliti menggunakan instrumen bantu sebagai berikut:
1) Kisi-kisi Penelitian
Berisi indikator penelitian yang berkaitan dengan Manajemen Media Digital serta indikator literasi dan numerasi siswa seperti kemampuan memahami informasi, mengolah data, dan menyelesaikan masalah.
2) Pedoman Wawancara
Berupa daftar pertanyaan terbuka yang disusun untuk menggali informasi mengenai proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, kendala, serta solusi dalam media digital dalam pembelajaran.
3) Lembar Observasi (Checklist)
Instrumen yang digunakan untuk mencatat berbagai aktivitas pembelajaran yang berkaitan dengan media digital serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran.


d. Catatan Lapangan (Field Notes)
Catatan deskriptif yang berisi berbagai temuan di lapangan selama proses penelitian, baik mengenai situasi pembelajaran maupun interaksi antara guru dan siswa.
Perumusan masalah dalam penelitian ini dilandasi oleh hasil pengamatan terhadap praktik pembelajaran serta analisis terhadap berbagai kebijakan pendidikan yang relevan. Berbagai komponen yang terlibat, mulai dari instrumental input berupa regulasi dan kebijakan, raw input yaitu karakteristik peserta didik, hingga proses pengelolaan media digital dalam pembelajaran, menjadi dasar dalam merumuskan permasalahan penelitian secara sistematis. Keterkaitan antar komponen tersebut kemudian diarahkan pada pencapaian output berupa peningkatan literasi dan numerasi, serta outcome yang mencerminkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, perumusan masalah ini disajikan dalam bentuk bagan untuk memperjelas alur berpikir dan hubungan antar variabel yang diteliti.
Tabel 3.1
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
	
No
	Pertanyaan Penelitian
	
Indikator
	Sumber Data/Informan
	Obser vasi
	Wawa ncara
	Studi Dokum entasi

	





1
	
Bagaimana perencanaan media digital dalam pembelajaran untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun
dan SMPN 3 Ibun?
	1. Menyusun modul	ajar berbasis media digital
2. Merancang aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan media digital
3. Menyiapkan media	dan sumber belajar digital
	


1. Kepala Sekolah (A1, A2)
2. PKS
Kurikulum (B1, B2)
3. Guru (C1, C2)
	





-
	





√
	





√

	
2
	Bagaimana pelaksanaan media digital dalam
	1. Kegiatan pembuka
2. Kegiatan inti
	1. Kepala Sekolah (A1, A2)
	√
	√
	√




	
No
	Pertanyaan Penelitian
	
Indikator
	Sumber Data/Informan
	Obser vasi
	Wawa ncara
	Studi Dokum entasi

	
	pembelajaran untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun
dan SMPN 3 Ibun?
	3. Kegiatan penutup
	2. PKS
Kurikulum (B1, B2)
3. Guru (C1, C2)
4. Siswa (D1.1,
D1.2, D2.1, D2.2)
	
	
	

	




3
	Bagaimana evaluasi media digital dalam pembelajaran untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun
dan SMPN 3 Ibun?
	1. Menilai proses pembelajaran siswa
2. Menilai hasil belajar terkait literasi dan numerasi
3. Menggunakan kuis atau tugas berbasis digital
	

1. Kepala Sekolah (A1, A2)
2. PKS
Kurikulum (B1, B2)
3. Guru (C1, C2)
	√
	√
	√

	







4
	

Bagaimana tindak lanjut media digital dalam pembelajaran untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun
dan SMPN 3 Ibun?
	1. Memberikan pengayaan melalui media digital
2. Memberikan remedial bagi siswa	yang belum mencapai ketuntasan
3. Memperbaiki modul ajar dan aktivitas pembelajaran untuk pertemuan berikutnya
	



1. Kepala Sekolah (A1, A2)
2. Guru (C1, C2)
3. Siswa (D1.1,
D1.2, D2.1, D2.2)
	√
	√
	√

	

5
	Apa saja kendala dalam media digital untuk meningkatkan
	1. Keterbatasan perangkat atau jaringan internet
	
1. Kepala Sekolah (A1, A2)
	√
	√
	√




	
No
	Pertanyaan Penelitian
	
Indikator
	Sumber Data/Informan
	Obser vasi
	Wawa ncara
	Studi Dokum entasi

	
	literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun
dan SMPN 3 Ibu
	2. Perbedaan kemampuan TIK guru dan siswa
3. Keterbatasan waktu	dalam pelaksanaan pembelajaran
	2. PKS
Kurikulum (B1, B2)
3. Guru (C1, C2)
4. Siswa (D1.1,
D1.2, D2.1, D2.2)
	
	
	

	







6
	



Apa saja Solusi dalam media digital untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SMPN 2 Ibun
dan SMPN 3 Ibu
	1. Menyiapkan alternatif jaringan	atau sumber belajar offline
2. Menerapkan pembelajaran berbasis kelompok jika perangkat terbatas
3. Memberikan bimbingan atau	tutorial penggunaan media		digital sebelum pembelajaran
	




1. Kepala Sekolah (A1, A2)
2. PKS
Kurikulum (B1, B2)
3. Guru (C1, C2)
	√
	√
	√



Tabel 3.2 Pedoman Observasi
	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator Perilaku/Gejala
	Bentuk Observasi
	Skala/Catatan

	



1
	


Lingkungan pembelajaran
	1. Kondisi ruang kelas
2. Pencahayaan kelas
3. Kenyamanan belajar
4. Kesiapan sarana digital (LCD, jaringan internet, listrik)
5. Suasana kelas saat pembelajaran
	

Mengamati kondisi fisik kelas dan lingkungan belajar saat pembelajaran berlangsung
	



Deskriptif




	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator Perilaku/Gejala
	Bentuk Observasi
	Skala/Catatan

	



2
	



Perencanaan pembelajaran
	1. Ketersediaan modul ajar berbasis digital
2. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan literasi dan numerasi
3. Kesiapan media digital yang digunakan
4. Perencanaan aktivitas pembelajaran
	


Mengamati kesiapan guru sebelum pembelajaran dimulai
	



Deskriptif

	

3
	
Pelaksanaan pembelajaran
	1. Kegiatan pembuka
2. Kegiatan inti
3. Kegiatan penutup
4. Media digital dalam pembelajaran
	
Mengamati proses pembelajaran dari awal hingga akhir
	



Tabel 3.3 Pedoman Wawancara
	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	1
	PERENCANAAN
	

	a
	Indikator: Perencanaan Media Digital (A1, A2, B1, B2, C1, C2)
	

	
	1) Bagaimana proses menyusun modul ajar berbasis media digital?
(B1, B2, C1, C2)
	

	
	2) Bagaimana Bapak/Ibu merancang aktivitas pembelajaran berbasis media digital? (B1, B2, C1, C2)
	

	
	3) Media digital apa saja yang disiapkan sebelum pembelajaran?
(C1, C2)
	

	2
	PELAKSANAAN
	

	a
	Indikator: Pelaksanaan Pembelajaran Digital (B1, B2, C1, C2, D1.1, D1.2, D2.1, D2.2)
	

	
	1) Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembuka dalam pembelajaran berbasis media digital? (C1, C2)
	

	
	2) Bagaimana penggunaan media digital pada kegiatan inti? (C1, C2)
	

	
	3) Bagaimana kegiatan penutup dilakukan? (C1, C2)
	

	
	4) Bagaimana respon dan keaktifan siswa selama pembelajaran?
(C1, C2, D1.1, D1.2, D2.1, D2.2)
	

	3
	EVALUASI
	

	a
	Indikator: Evaluasi Pembelajaran Digital (B1, B2, C1, C2)
	




	No
	Pertanyaan Wawancara
	Jawaban

	
	1) Bagaimana cara menilai proses pembelajaran siswa? (C1, C2)
	

	
	2) Bagaimana penilaian hasil belajar terkait literasi dan numerasi?
(B1, B2, C1, C2)
	

	
	3) Apakah menggunakan media digital dalam evaluasi? (C1, C2)
	

	4
	TINDAK LANJUT
	

	a
	Indikator: Tindak Lanjut Pembelajaran (B1, B2, C1, C2)
	

	
	1) Bagaimana pelaksanaan pengayaan melalui media digital? (C1, C2)
	

	
	2) Bagaimana pelaksanaan remedial bagi siswa? (C1, C2)
	

	
	3) Apakah ada perbaikan dalam pembelajaran berikutnya? (B1, B2, C1, C2)
	

	5
	KENDALA
	

	a
	Indikator: Kendala Pembelajaran Digital (A1, A2, B1, B2, C1, C2)
	

	
	1) Apa saja kendala yang dihadapi dalam penggunaan media digital? (A1, A2, B1, B2, C1, C2)
	

	
	2) Bagaimana kemampuan TIK guru dan siswa dalam pembelajaran? (B1, B2, C1, C2, D1.1, D1.2, D2.1, D2.2)
	

	
	3) Apakah waktu pembelajaran menjadi kendala? (B1, B2, C1, C2)
	

	6
	SOLUSI
	

	a
	Indikator: Solusi Pembelajaran Digital (A1, A2, B1, B2, C1, C2)
	

	
	1) Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala jaringan atau perangkat? (A1, A2, B1, B2)
	

	
	2) Strategi apa yang digunakan jika media digital terbatas? (C1, C2)
	

	
	3) Apa dukungan sekolah terhadap pembelajaran digital? (A1, A2, B1, B2)
	




Tabel 3.4
Pedoman Studi Dokumentasi
	No
	Tahap
	Indikator
	Jenis Dokumen yang Dikaji
	Ada
	Tidak Ada
	Keterangan

	
1
	
Perencanaan
	Menyusun modul ajar berbasis media digital
	
Modul ajar/RPP berbasis digital
	
☐
	
☐
	




	No
	Tahap
	Indikator
	Jenis Dokumen yang Dikaji
	Ada
	Tidak Ada
	Keterangan

	
	
	Merancang aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan media digital
	
Skenario pembelajaran, LKPD digital
	

☐
	

☐
	

	
	
	Menyiapkan media dan sumber belajar digital
	Bahan ajar digital, e-book, video pembelajaran
	
☐
	
☐
	

	

2
	

Pelaksanaan
	
Kegiatan pembuka
	RPP/modul ajar (bagian pendahuluan), dokumentasi pembelajaran
	

☐
	

☐
	

	
	
	
Kegiatan inti
	Dokumentasi kegiatan inti, penggunaan media digital
	
☐
	
☐
	

	
	
	
Kegiatan penutup
	RPP/modul ajar (bagian penutup), refleksi pembelajaran
	
☐
	
☐
	

	
3
	
Evaluasi
	Menilai proses pembelajaran siswa
	Lembar observasi, jurnal aktivitas siswa
	
☐
	
☐
	

	
	
	Menilai hasil belajar terkait literasi dan numerasi
	Hasil tes, nilai tugas, portofolio siswa
	
☐
	
☐
	

	
	
	Menggunakan kuis atau tugas berbasis digital
	Screenshot kuis online, tugas digital siswa
	
☐
	
☐
	

	
4
	
Tindak Lanjut
	Memberikan pengayaan melalui media digital
	Materi pengayaan, tugas lanjutan berbasis digital
	
☐
	
☐
	

	
	
	Memberikan remedial bagi siswa yang belum tuntas
	Program remedial, hasil perbaikan nilai
	
☐
	
☐
	




	No
	Tahap
	Indikator
	Jenis Dokumen yang Dikaji
	Ada
	Tidak Ada
	Keterangan

	
	
	Memperbaiki modul ajar dan aktivitas pembelajaran
	
Dokumen revisi modul ajar/RPP
	
☐
	
☐
	

	
5
	
Kendala
	Keterbatasan perangkat atau jaringan internet
	Data sarana prasarana, laporan kendala
	
☐
	
☐
	

	
	
	Perbedaan kemampuan TIK guru dan siswa
	Data pelatihan, hasil evaluasi kemampuan TIK
	
☐
	
☐
	

	
	
	Keterbatasan waktu pembelajaran
	Jadwal pelajaran, catatan keterlaksanaan
	
☐
	
☐
	

	

6
	

Solusi
	Menyiapkan alternatif jaringan atau sumber belajar offline
	
Materi offline, modul cetak, dokumen alternatif
	

☐
	

☐
	

	
	
	Menerapkan pembelajaran berbasis kelompok
	Dokumentasi kerja kelompok, pembagian tugas
	
☐
	
☐
	

	
	
	Memberikan bimbingan penggunaan media digital
	Panduan/tutorial, dokumentasi pelatihan
	
☐
	
☐
	



D. [bookmark: _TOC_250009]Lokasi dan Sumber Data
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Ibun dan SMPN 3 Ibun, Kabupaten Bandung. Kedua sekolah ini dipilih karena telah menerapkan pembelajaran berbasis media digital serta memiliki program penguatan literasi dan numerasi dalam proses pembelajaran. Selain itu, kedua sekolah tersebut dinilai relevan sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang mendukung dalam mengkaji pemanfaatan media digital dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi peserta didik.


2. Sumber Data
Informan atau narasumber penelitian adalah orang yang diwawancarai dan dimintai informasi oleh peneliti, yaitu pihak yang dianggap mengetahui dan memahami kondisi serta permasalahan yang diteliti (Bungin, 2010:108).
E. [bookmark: _TOC_250008]Teknik Analisis Data
Dalam hal ini, setelah penulis melakukan penghimpunan data, baik melalui pengamatan, wawancara, dokumentasi maupun penelaahan data tertulis, selanjutnya dilakukan pengolahan data yaitu melalui langkah-langkah: mengatur, mengurutkan, mengkategorikan, dan kemudian menginterpretasikan serta menganalisis data tersebut yang didasarkan pada teori-teori yang berkenaan dengan permasalahan yang diusung pada penelitian ini, sehingga dapat ditarik suatu simpulan.
Model analisis data dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diberikan Miles and Huberman. Menurut Miles and Hubermen (dalam Sugiyono, 2008), mengungkapkan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis interaktif Miles dan Huberman (Miles, Huberman & Saldana, 2014), yang meliputi tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Komponen dalam analisis data:
1. Reduksi data
Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
2. Penyajian Data
Penyajian data penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.


3. Penarikan simpulan dan verifikasi
Kesimpulan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian kualitatif. Penulis berusaha untuk memberikan makna yang penuh dari data yang terkumpul. Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan.
F. [bookmark: _TOC_250007]Keabsahan Data
Teknik Pengkajian keabsahan (validitas) data penting dilakukan agar data yang diperoleh merepresentasikan kenyataan yang ada. Sebagai upaya mencapai validitas yang baik, maka penulis melakukan pemeriksaan validitas data melalui:
1. Teknik triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu (Moleong, 2011). Dalam hal ini penulis membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, kemudian membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan.
2. Member check
Hasil wawancara yang terkumpul, kemudian dituangkan dalam bentuk laporan, diperbanyak dan dibagikan kepada responden yang bersangkutan untuk dibaca dan dinilai kesesuaiannya dengan informasi yang diberikan masing-masing, sehingga kesalahan dan kekeliruan dapat dikoreksi.
3. Konformabilitas
Penulis melakukan audit trail, yaitu dengan melakukan pemeriksaan ulang sekaligus konfirmasi laporan keseluruhan proses penelitian terhadap pembimbing.

